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Abstrak
Dismenore merupakan kondisi dimana rasa yang sangan sakit di bagian
perut dari mulai perut bagian bawah yang terkadang sakitnya bisa meluas sampai
ke bagian pinggang, punggung bawah dan paha (Mulyani, 2012 dalam Februanti,
2017). Banyak hal dilakukan untuk mengurangi dismenore yang mereka rasakan
saat datang bulan, mulai dari minum hangat sebanyak 62%, mengkonsumsi
paracetamol 37%, dan digunakan untuk tidur sebanyak 45% (Ngu, 2013). Tujuan
penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang
dismenore dan penanganan secara non farmakologi terhadap tingkat pengetahuan
remaja putri. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Kuantitatif dengan desain penelitian Quasi Eksperimen, dengan rancangan
penelitian yang digunakan adalah Pretest and Post Test One Group. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswi SMA N 2 Sukoharjo sebanyak 598 orang dengan
batasan populasi berjenis kelamin perempuan. Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 86 orang. Metode analisa yang digunakan deskriptif presentative dan
analisa bivariate menggunakan paired sampel  t-test dengan hasil nilai p 0,000.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pengetahuan sebelum
mendapatkan pendidikan kesehatan tentang dismenore dan penanganan dismenore
secara non farmakologi sebesar 64,93 dan tingkat pengetahuan sesudah
mendapatkan pendidikan kesehatan tentang dismenore dan penanganan dismenore
secara non farmakologi yaitu sebesar 82,09. Kesimpulan:Terdapat pengaruh
pendidikan kesehatan tentang dismenore dan penanganan dismenore secara non
farmakologi terhadap tingkat pengetahuan remaja putri. Penulis berharap pada
penelitian-penelitian selanjutnya untuk meneliti lebih kompleks lagi mengenai
dismenore dan penanganannya.
Kata Kunci : Dismenore, Penanganan non farmakologi,
Abstract
Dysmenorrhea is a condition where the sick feeling in the abdomen from
the lower abdomen that sometimes the pain can extend to the waist, lower back and
thigh (Mulyani, 2012 in February, 2017). Many things done to reduce the
dysmenorrhea they feel when coming months, ranging from warm drinking as much
as 62%, consuming paracetamol 37%, and used to sleep as much as 45% (Ngu,
2013).The purpose of this study is to determine the effect of health education on
dysmenorrhea and non-pharmacological treatment of the level of knowledge of
young women. The type of research used in this study is Quantitative with Quasi
Experimental research design, with the research design used is Pre Test and Post
2Test One Group. The population in this study is all students of SMA N 2 Sukoharjo
as many as 598 people with population limit of female . The number of samples in
this study as many as 86 people. The analysis method used is descriptive
presentative and bivariate analysis using paired sample t-test with result of
probability value 0.000.the results showed that the average level of knowledge
before getting health education about dysmenorrhea and handling of dysmenorrhea
non pharmacology equal to 64,93 and level of knowledge after get health education
about dysmenorrhea and handling of dysmenorrhea non pharmacology that is equal
to 82,09. There is an influence of health education on dysmenorrhea and non-
pharmacological handling of dysmenorrhea to the level of knowledge of young
women in sma n 2 sukoharjo. The authors hope in further studies to examine more
complex again about dysmenorrhea and its treatment.
Keywords: Dysmenorrhea, non pharmacological handling, knowledge
1. PENDAHULUAN
Masa yang paling berarti dalam kehidupan seseorang ketika mereka
mulai memasuki masa remaja, karena pada masa ini lah masa dimana mereka
mengalami masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Peralihan
masa ini ditandai dengan adanya perubahan – perubahan fisik maupun psikologi
(Yulifah dan Yuswanto 2009). Pada masa ini remaja pasti akan mengalami suatu
keadaan yang dinamakan menstruasi. Menstruasi atau datang bulan merupakan
salah satu ciri dari perempuan yang sudah mengalami transisi dari kanak-kanak
ke dewasa dengan ditandai dari menarche (menstruasi pertama) sampai dengan
menopause (berakhirnya masa menstruasi) (Pieter dkk. 2011 dalam Yuniyanti
dkk. 2014). Dismenore merupakan kondisi dimana rasa yang sangan sakit di
bagian perut dari mulai perut bagian bawah yang terkadang sakitnya bisa meluas
sampai ke bagian pinggang, punggung bawah dan paha (Mulyani, 2012 dalam
Februanti, 2017). Banyak hal dilakukan untuk mengurangi dismenore yang
mereka rasakan saat datang bulan, mulai dari minum hangat sebanyak 62%,
3mengkonsumsi paracetamol 37%, dan digunakan untuk tidur sebanyak 45%
(Ngu, 2013). Dari hasil studi pendahulauan yang dilakukan oleh peniliti terhadap
50 siswi kelas X dan XI di SMA N 2 Sukoharjo didapatkan hasil 1 siswi
mengaku sampai pingsan saat menstruasi hari pertama, 15 siswi dengan cara
tidur, 5 siswi dengan cara minum obat, 16 siswi menjawab dibiarkan saja dan 13
siswi lainnya tidak mengalami dismenore. Dari jumlah siswi yang mengalami
dismenore tersebut mengatakan bahwa mereka jarang berolahraga karena hanya
1 minggu sekali, 75% dari siswi yang mengalami dismenore memiliki pola
makan yang tidak teratur, dan 6 siswa menjawab memiliki riwayat ibu yang juga
mengalami dismenore saat masih muda. Kemudian siswi yang tidak mengalami
dismenore menjawab tidak ada riwayat keluarga yang mengalami dismenore.
.Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan
tentang dismenore terhadap tingkat pengetahuan remaja putri di SMA N 2
Sukoharjo.
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif
dengan desain penelitian Quasi Eksperimen, dengan rancangan penelitian yang
digunakan adalah Pretest and Post Test One Group. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah proposionate stratified random sampling.
Jumlah responden dalam penilitian yaitu sebanyak 86 siswi di SMA N 2
Sukoharjo. Instrumen penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa
kuesioner (daftar pertanyaan tertutup) yaitu dimana alternatif jawaban telah
tersedia sehingga responden tinggal memilih satu jawaban yang dianggap paling
sesuai dengan kondisi sebenarnya.
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Karakteristik Responden
4Tabel 3.1.1 Distribusi karakteristik responden berdasarkan umur
Variabel Jumlah Prosentase (%)
Umur :
14 tahun 14 16,3
15 tahun 41 47,7
16 tahun 20 23,3
17 tahun 10 11,6
18 tahun 1 1,2
TOTAL 86 100.0
3.1.2 Analisis Univariat
3.1.2.1 Hasil Pre- post test dismenore pada remaja
Tabel 3.2.1.1 Sentral tendensi pre-post test pengetahuan
Pengetahuan Mean ± SD Minimal Maksimal
Pre test 64,93 ± 10,936 44 80
Post test 82,09 ± 6,249 72 92
3.1.2.2 Deskripsi tingkat pengetahuan tentang dismenore sebelum
dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan.
Tabel 3.2.1.2 .Nilai tingkat pengetahuan tentang dismenore sebelum dan
sesudah diberikan informasi









1 Kurang 16 13 18,6 15,1
2 Cukup 57 54 66,3 62,8
3 Baik 13 19 15,1 22,1
Total 86 86 100 100
53.1.3 Analisis Bivariat
3.1.3.1 Uji Normalitas Data
Tabel 3.1.3.1 Hasil Uji Normalitas



























Berdasarkan penelitian diketahui sebagian besar responden berumur 15 tahun
yaitu sebanyak 41 siswi. Menurut Depkes RI tahun 2008 masa remaja tengah
berada pada rentang 13-15 tahun. Setelah dilakukan tanya jawab saat
memberikan pendidikan kesehatan hampir 90% responden  mengalami nyeri
saat menstruasi atau dismenore. Pentingnya pengetahuan  pencegahan terjadinya
dismenore yaitu melalui tindakan pendidikan kesehatan terutama pada siswa
remaja.
63.2.1 Hasil Analisis Univariat
3.2.1.1 Pengetahuan sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang dismenore.
Terlihat dari hasil pre test menunjukkan sebagian besar siswi mempunyai
pengetahuan cukup yaitu 70,6%, menandakan bahwa mereka sudah tidak
tabu mengenai dismenore dan penanganannya meskipun sebelumnya
mereka asing dengan kata dismenore. Pengetahuan atau kognitif
merupakan hal yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku yang
baik dalam masyarakat (Notoatmodjo, 2007).
3.2.1.2 Pengetahuan sesudah mendapatkan informasi tentang dismenore dan
penanganan dismenore secara non farmakologi.
Tingkat pengetahuan responden kebanyakan dalam kategori cukup yaitu
sebanyak 54 siswi (62,8%) dan pada kategori baik mengalami kenaikan
dari siswi sejumlah 13 (15,1%) menjadi 19 siswi (22,1%) sedangkan
pada kategori kurang mengalami penurunan dari jumlah siswi 16 siswi
(18,6%) berkurang menjadi 13 siswi (15,1%).  Akan tetapi hasil rata-rata
dari pre test dan post test masih berada dalam kategori yang sama yaitu
64,93 (pre-test) dan 82,09 (post-test) yang mengalami kenaikan
sebanyak 17,16 point.
3.2.2 Hasil Analisis Bivariat
Hasil analisa data menggunakan uji Paired-Sample t-test diketahui
bahwa nilai dengan nilai probabilitas 0,000 yang nilainya lebih kecil dari
0,05, hal ini berarti Ho ditolak artinya ada pengaruh signifikan pemberian
pendidikan kesehatan tentang dismenore dan penanganan dismenore secara
non farmakologi terhadap tingkat pengetahuan remaja putri. Salah satu
faktor yang dapat meningkatkan pengetahuan remaja adalah sumber
informasi yang didapatkan melalui media pendidikan yaitu salah satunya
dengan leaflet. Leaflet berisi tulisan cetak tentang suatu masalah khusus
untuk sasaran yang dapat membaca, terdiri atas 200-400 kata dan kadang-




4.2.1 Pengetahuan remaja sebelum diberikan pendidikan kesehatan rata-
rata dalam pengetahuan cukup yaitu 57 siswi.
4.2.2 Pengetahuan remaja sesudah diberikan pendidikan kesehatan rata-rata
dalam pengetahuan cukup yaitu 54 siswi.
4.2.3 Ada pengaruh signifikan pemberian pendidikan kesehatan tentang
dismenore dan penanganan dismenore secara non farmakologi di
SMA N 2 Sukoharjo yaitu nailai p 0,000 yang nilainya lebih kecil dari
p value 0,05.
4.2.4 Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat
pengetahuan remaja putri dibuktikan dengan pengetahuan remaja
sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan tentang dismenore dan
penanganan dismenore secara non farmakologi.
4.3 Saran
4.3.1 Bagi Institusi Sekolah
Perlu diadakan penyuluhan yang lebih meluas lagi terhadap siswi
di semua kelas agar pengetahuan semua siswi mengenai
dismenore dan penanganannya mejadi lebih baik dan tidak akan
berdampak pada absensi kehadiran mereka.
4.3.2 Bagi Orang Tua
Diharapkan dapat lebih memilih informasi yang tepat agar tidak
memberikan pengetahuan yang kurang benar putrinya.
4.3.3 Bagi Siswa
Diharapkan dapat mencari sumber informasi yang jelas dari guru
atau orang tua dan tenaga kesehatan sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan mengenai dismenore dan bagaimana penanganan
yang tepat agar tidak menimbulkan efek yang tidak diharapkan.
4.3.4 Bagi Peneliti Berikutnya
8Penulis berharap pada penelitian-penelitian selanjutnya untuk
meneliti lebih kompleks lagi mengenai dismenore dan
penanganannya.
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